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ABSTRAK 

 

Indonesia merupakan negara terbesar di asia tenggara yang mengalami kasus patah 

tulang terbanyak yaitu sebesar 1,3 juta jiwa setiap tahunnya. Di provinsi Lampung, 

prevalensi fraktur ekstremitas bawah berdasarkan jenis kelamin yaitu laki laki 67,0% 

dan perempuan 33,0%. Fraktur ekstremitas bawah merupakan patah tulang yang terjadi 

pada salah satu tulang pada anggota gerak tubuh bagian bawah. Pasien post operasi 

fraktur memerlukan mobilisasi untuk mencegah terjadinya komplikasi imobilisasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan 

mobilisasi dini pada pasien post operasi fraktur ekstremitas bawah. Jenis penelitian ini 

kuantitatif dengan rancangan survey analitik dan pendekatan cross sectional, 

pengambilan sampel menggunakan teknik Accidental Sampling. Berdasarkan hasil 

perhitungan sampel pasien post fraktur ekstremitas bawah di RSUD Dr. H. Abdul 

Moeloek Provinsi Lampung adalah 44 pasien. Pengumpulan data menggunakan lembar 

kuesioner dengan menggunakan uji ChiSquare. .Hasil penelitian didapatkan dua faktor 

yang berhubungan dengan mobilisasi dini yaitu dukungan keluarga dengan nilai p 

value= 0. 000 dan tingkat pengetahuan dengan nilai p value = 0.000. Peneliti berharap 

agar faktor-faktor yang berhubungan dengan mobilisasi dini pada pasien post operasi 

fraktur tetap diperhatikan dan dilaksanakan  agar tidak terjadi komplikasi terhadap 

penyembuhan dan mempercepat pemulihan aktivitas pasien post operasi fraktur 

ekstremitas bawah. 
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ABSTRACT 

 

Indonesia is the largest country in Southeast Asia with the highest number of bone 

fractures, with 1.3 million deaths per year. In the province of Lampung, the prevalence 

of lower extremity fractures based on gender is 67,0% male and 33,0% female. Patients 

after fracture surgery need early mobilization to prevent immobilization complications. 

The study aims to identify factors associated with early mobilization in patients with 

post-operative fractures of the lower extremities. This type of research is quantitative 

with analytical survey design and cross sectional approach, sampling using Accidental 

Sampling techniques. Based on the results of the calculation of the sample of the patient 

post fracture of the lower limbs in RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Province of Lampung 

is 44 patients. Data collection using questionnaire sheets using ChiSquare tests..The 

results of the research obtained two factors related to mobilization: family support with 

a p value= 0. 000 and knowledge level with p value = 0.000. The researchers hope that 

the factors associated with early mobilization in post-fracture patients will be monitored 

and implemented in order to avoid complications towards recovery and accelerate the 

recovery of patients' post-operative activity of lower extremity fractures. 
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